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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi persebaran batuan andesit sebagai bahan utama
agregat menggunakan metode geolistrik profiling dengan konfigurasi elektroda Wenner-Alpha. Lokasi
penelitian dilakukan di Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan karena daerah
tersebut memiliki potensi andesit yang melimpah secara geologi. Akuisisi data di daerah tersebut
difokuskan pada daerah “andesit 01” dengan luas area sekitar 10.000 m? sebanyak 3 lintasan, masing-
masing sepanjang 100 m dengan spasi elektroda 5 m. Kemudian, ada satu lintasan tambahan diletakan
pada singkapan di luar daerah tersebut. Lalu, terdapat juga sampel batuan tufa dan andesit yang dilakukan
uji nilai resistivitas di laboratorium. Pengukuran singkapan dan sampel batuan dilakukan untuk
mengonfirmasi batas nilai resistivitas pada penampang 2D. Berdasarkan profil resistivitas pada singkapan,
andesit memiliki nilai resistivitas lebih dari 173,5 Qm. Sedangkan, hasil pengujian sampel menunjukkan
bahwa nilai resistivitas batu andesit sebesar kurang lebih 171 Qm dan batu tufa sekitar 131 Qm. Maka,
hampir di seluruh area studi dipenuhi dengan batuan andesit dan menyebar ke segala arah walaupun ada
sedikit sebaran batuan tufa ke arah selatan mulai kedalaman 8-10 m. Dengan demikian, potensi andesit
tersebut layak diproduksi untuk keperluan domestik.

Kata Kunci: andesit; profiling; resistivity; Wenner-Alpha.

Abstract. This research was conducted to identify the distribution of andesite rock as the primary
aggregate material using the geoelectrical profiling method with Wenner Alpha electrode configuration.
The research location was in Tarahan Village, Katibung District, South Lampung Regency because the area
has geologically much andesite potential. Data acquisition in this area is focused on the “andesite 01” size
with an area of approximately 10,000 m? consisting of 3 measurement lines, each 100 m long with an
electrode spacing of 5 m. Then, one additional line is placed on the outcrop outside the area. Also, samples
of tuff and andesite rocks were tested for resistivity values in the laboratory. The outcrop and rock samples
were measured to confirm the resistivity value limit on the 2D section. Based on the resistivity profile on the
outcrops, andesite has a resistivity value of more than 173.5 Om. Meanwhile, the sample testing results
presented that the resistivity value of andesite was approximately 171 Qm, and tuff was around 131 Qm.
Thus, almost the entire study area is filled with andesite and spreads in all directions, although some tuff
rocks disperse southwards from a depth of 8-10 m. Therefore, the andesite is reasonable to produce for
domestic needs.

Keywords: andesite; profiling; resistivity; Wenner Alpha.

PENDAHULUAN Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun
Pembangunan infrastruktur di Indonesia selaras ~ 2019-2021 menunjukkan bahwa volume produksi
dengan rencana pembangunan nasional yang  pertambangan bahan galian cenderung menurun

berkelanjutan, salah satunya adalah pembangunan
jalan, khususnya di daerah Lampung. Pesatnya
pembangunan infrastruktur  tersebut telah
meningkatkan permintaan bahan bangunan, berupa
bahan galian, yaitu agregat. Infrastuktur jalan yang
baik, kuat, dan tahan lama membutuhkan bahan
agregat yang kuat pula. Salah satu bahan dasar
agregat yang memiliki kekuatan dan durabilitas yang
baik adalah andesit (Khosama, 2012).

(BPS, 2023). Untuk itu, perlu adanya usaha dalam
meningkatkan produksi suatu bahan galian,
khususnya andesit yang menjadi bahan dasar dalam
pembangunan jalan. Untuk mengurangi biaya
operasional dalam pembangunan infrastuktur
tersebut di daerah Lampung, bahan utama andesit
tersebut sebaiknya berada di sekitar Lampung juga.
Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten
Lampung Selatan dipilih karena berada pada formasi
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Tarahan (Tpot), yang terdiri dari batuan tuf padu,
breksi dengan sisipan rijang, dan breksi tufan yang
memiliki sedikit lava andesit-basal, bagian dari
lembar Tanjungkarang (Mangga et al., 2010). Maka,
kemungkinan besar daerah studi tersebut memiliki
potensi andesit yang memadai.

Agar memastikan potensi tersebut sesuai
harapan, perlu adanya pendekatan metode tidak
langsung untuk mengecek keberadaan batu andesit,
salah satunya menggunakan metode geolistrik
profiling. Metode ini merupakan teknik resistivitas
2D yang umum digunakan dalam menganalisis
lapisan air tanah (Antosia et al., 2022; Antosia and
Ramdan, 2023; Gemilang et al., 2018; Minarto et al.,
2021; Padlilah et al., 2021), mengindentifikasi bidang
gelincir untuk zona rawan longsor (Simanjuntak and
Cahyo, 2022; Souisa et al., 2015; Taufiqurrohman et
al., 2017), mengeksplorasi mineral tambang (Arifin et
al., 2019; Azis et al.,, 2019; Bahri et al., 2021;
Fernandes et al., 2018; Yuniarto, 2020), dan tentunya
dapat juga digunakan untuk investigasi sebaran batu
andesit (Antosia et al., 2021; Prastowo, 2018;
Ratminah et al.,, 2021; Simamora et al.,, 2021;
Wahyono et al., 2020).

Dalam praktiknya, pengaplikasian metode ini
berhubungan juga dengan susunan elektroda yang
digunakan. Pada studi andesit, ada peneliti
menggunakan konfigurasi Wenner-Alpha (Antosia et
al., 2021; Wahyono et al, 2020), Wenner-
Schlumberger (Ratminah et al., 2021; Simamora et
al.,, 2021), dan dipole-dipole (Prastowo, 2018).
Dikarenakan keterdapatan batu andesit di daerah
penelitian cukup berpotensi secara lateral,
dibutuhkan informasi seberapa dalam keberadaan
andesit tersebut. Untuk itu, konfigurasi Wenner-
Alpha diaplikasikan karena memiliki resolusi vertikal
dan respon sinyal potensial yang baik (Dahlin and
Zhou, 2004; Loke, 2023).

Selain itu, metode resistivitas 1D dapat juga
diaplikasikan untuk mendeteksi keberadaan batu
andesit (Munaji et al., 2013; Saputro, 2018). Namun
pada studi ini, teknik 1D diaplikasikan hanya dalam
skala laboratorium saja pada sampel batuan dari
daerah penelitian, dengan cara menanam sampel
tersebut pada kedalaman tertentu. Hal ini dilakukan
untuk mengonfirmasi interpretasi dari metode
geolistrik profiling di lokasi penelitian.

METODOLOGI
Metode geolistrik profiling adalah metode yang
digunakan untuk menentukan sifat kelistrikan

batuan di dalam bumi secara 2D, lateral dan vertikal
(Loke, 2023). Metode ini menggunakan susunan
elektroda untuk mengukur nilai potensial yang
didapatkan dari arus listrik yang dialirkan ke dalam
bumi melalui elektroda arus (Dentith and Mudge,
2014; Reynolds, 2011). Dari nilai-nilai tersebut
diperoleh nilai resistivitas pengamatan, yang disebut
sebagai resistivitas semu (p,) dengan menggunakan
persamaan berikut,

A
Pa=K=T &

dengan K, AV, dan I, secara berurutan adalah
faktor geometri, beda potensial, dan arus listrik
(semua satuan menggunakan sistem internasional).

Konfigurasi  elektroda  yang  digunakan
berkontribusi pada penentuan nilai geometri (K)
pada persamaan (1). Berdasarkan Gambar 1, nilai
geometri dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut,

K=nl(m-m) -G @

(satuan dalam sistem internasional).
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Gambar 1. Susunan elektroda secara umum
(Reynolds, 2011)

Konfigurasi Wenner-Alpha berlaku jika antar
elektoda memiliki jarak yang sama, misalnya “a”.
Artinya, AM = MN = NB = a. Dengan demikian,
persamaan (2) dapat disederhanakan menjadi,

K = 2ma (3)

(satuan dalam sistem internasional).

Penelitian ini dilakukan pada suatu lokasi
“andesit 01” dengan area 100 m X 100 m di Desa
Tarahan, Kecamatan Katibung, Lampung Selatan,
Provinsi Lampung. Gambar 2 merupakan peta
desain survei studi. Pengambilan data geolistrik 2D
dilakukan sebanyak 3 lintasan dengan masing-
masing panjangnya 100 m dan jarak antar elektroda
sejauh 5 m (Lintasan 1-3). Lalu, ada 1 lintasan data
geolistrik pada singkapan sepanjang 60 m dengan
spasi elektroda yang sama (Lintasan Singkapan GH
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Gambar 2. Desain akuisisi data di lokasi penelitian

pada Gambar 2). Alat yang digunakan dalam
pengambilan data ini adalah alat geolistrik manual,
Naniura NRD-300. Selanjutnya, untuk pengolahan
data tersebut mengacu kepada Antosia et al. (2021).

Kemudian, uji resistivitas pada sampel batuan
dilakukan dengan menggunakan teknik geolistrik 1D
seperti pada Saputro (2018). Namun, vyang
membedakan adalah skala pengukuran yang
dilakukan di laboratorium dengan interval elektroda
2, 4,5, 6, 8 dan 10 cm. Skema pengukurannya
ditunjukkan pada Gambar 3 dan sampel batuan in-
situ yang diperoleh ditanam pada kedalaman sekitar
5 cm dari permukaan tanah. Baik akuisisi data di
lapangan maupun pengukuran pada sample batuan,
konfigurasi elektroda yang digunakan tetap sama,
yaitu Wenner-Alpha. Maka, pada teknik pengukuran
sampel ini, panjang MN/2 adalah setengah dari
spasi elektroda, yaitu 1; 2; 2,5; 3; 4; dan 5 cm.
Sedangkan panjang AB/2-nya sama dengan 3 (tiga)
kali panjang MN/2 atau dapat dituliskan pada
persamaan berikut,

AB/2 = 3(MN/2) (4)

5cm

Gambar 3. Skema uji sampel batuan dengan teknik
geolistrik 1D (adaptasi dan modifikasi dari Reynolds,
2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada daerah singkapan, terdapat dua batuan
utama, yaitu andesit dan tufa (Gambar 4(a)). Profil
resistivitas (Gambar 4(b)) menunjukkan kemiripan
dengan singkapan batuan di area studi. Dengan
melihat profil 2D tersebut, batas resistivitas batuan
andesit dan tufa berada antara nilai 110 Qm dan 237
Qm. Jika dirata-ratakan, kemungkinan besar andesit
memiliki nilai resistivitas lebih dari 173,5 Qm.
Sedangkan di bawah nilai tersebut adalah tufa.

Kemudian, hasil pengukuran resistivitas 1D
pada sampel batuan ditampilkan pada Gambar 5
(andesit) dan Gambar 6 (tufa), berupa hasil
pengolahan data dalam bentuk kurva sounding. Hasil
pengolahan ini baik untuk kedua sampel, ditandai
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Gambar 4. Profil resistivitas pada singkapan
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Gambar 5. Kurva sounding sampel batu andesit
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Gambar 6. Kurva sounding sampel batu tufa

dengan error sekitar 6%. Pada kedua kurva sounding ~ sebanyak 3 (tiga)

tersebut dihasilkan model resistivitas secara vertikal resistivitas dan kedalamannya,
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merupakan target batuan, baik andesit (Gambar 5)
maupun tufa (Gambar 6). 2 (dua) lapisan pertama
adalah lapisan penutup dengan jenis yang sama,
yaitu tanah. Perbedaan nilai resistivitasnya
dikarenakan ada perbedaan kekompakan tanah pada
saat menanam sampel batuan pada kedalaman yang
telah  ditentukan. Untuk  mempermudah
interpretasi, model resistivitas dari teknik 1D ini
dibuat dalam bentuk /og model batuan, yang
ditunjukkan pada Gambar 7. Walaupun ada
perbedaan identifikasi kedalaman  sampel
berdasarkan metode geolistrik 1D (yang seharusnya
berada pada kedalaman sekitar 5 cm), hasil tersebut
dapat dikatakan sesuai ekspektasi karena mampu
mendeteksi target sampel batuan pada kedalaman
lebih dari 4 cm. Dari hasil teknik 1D tersebut, batu
andesit memiliki nilai resistivitas 171 Qm dan batu
tufa sebesar 131 Om (Tabel 1).

(@) (b)

Depth
(cm)

Depth
(cm)

S (2 U R TV VO A N VO T VS VO L VO % VLo I [ T W A Y U N U O O 1|
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- onah B - andesit = tufa
Gambar 7. Log model sampel batuan berdasarkan
teknik geolistrik 1D, (a) batu andesit dan (b) batu

tufa

Dengan demikian, hasil pengukuran sampel
andesit sangat cocok dengan penampang resistivitas
pada singkapan (dengan variansi sebesar 2 Qm).
Walaupun terdapat perbedaan pada nilai batu tufa,
namun nilai uji sampelnya menunjukkan bahwa nilai
resistivitas batu tufa lebih kecil dari pada batu
andesit. Hal ini juga sebanding dengan profil
resistivitas pada singkapan (resistivitas tufa lebih

kecil dibandingkan dengan andesit). Karena yang
menjadi fokus target studi adalah batu andesit,
perbedaan nilai batu tufa tersebut tidak menjadi
signifikan, sehingga penulis menyimpulkan bahwa
nilai resistivitas di bawah 173,5 Om diasumsikan
sebagai tufa.

Tabel 1 Hasil nilai uji resistivitas sampel batuan.

No. Material Resistivitas ((m)
1 Batu andesit 171
2 Batu tufa 131

Gambar 8(a)-10(a) merupakan profil resistivitas
untuk masing-masing lintasan (Lintasan 1-3) sesuai
dengan desain survei pada Gambar 2. Secara umum,
hasil pengolahan data pada metode profiling cukup
baik dengan error di bawah 10%. Resistivitas tinggi
(di atas 173,5 Qm — mengacu pada interpretasi
Lintasan Singkapan) mendominasi di semua lintasan
pengukuran dibandingkan dengan resistivitas
rendah, yang kelihatannya tidak tersebar merata
walaupun ada di setiap profil lintasan. Dengan
mengacu kembali pada interpretasi Lintasan
Singkapan, bentuk penampang geologi dibuat agar
penyebaran batu andesit tervisualisasikan dengan
jelas, ditunjukkan pada Gambar 8(b)-10(b).

Berdasarkan estimasi bentuk penampang
geologi, keberadaan tufa di daerah penelitian
bersifat minor. Tufa berada di tengah-tengah
Lintasan 2 dan 3, mulai dari dekat dengan
permukaan dengan radius sekitar 20-30 m hingga
kedalaman 6-8 m. Lalu, ada juga keberadaannya
mulai pada kedalaman 8-10 m pada arah “A”
Lintasan 1 dan arah “E” Lintasan 3. Dengan melihat
kembali peta pengukuran pada Gambar 2, tufa juga
menyebar mengarah pada ujung “G” Lintasan
Singkapan. Jika digabungkan antara Lintasan 1, 3 dan
Singkapan; tufa menyebar ke arah selatan.
Sedangkan untuk batu andesit, penyebarannya ke
segala arah dan menjadi batuan dominan di daerah
penelitian. Maka, andesit tersebut layak diproduksi
untuk keperluan domestik, khususnya untuk
menyuplai pada proses pembangunan di provinsi
Lampung. Secara sepintas, ada kemungkinan
keberadaan andesit semakin tersebar ke arah utara
dan barat (perlu dikonfirmasi dengan penggunaan
metode yang sama pada tahapan studi lanjutan).
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Gambar 8. Lintasan 1, (a) profil resistivitas dan (b) model penampang geologi
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Gambar 9. Lintasan 2, (a) profil resistivitas dan (b) model penampang geologi

E' Model resistivty with topography F

B Heration 5 Abs. error = 5.1

levation
60.0 800

uou 200 400
4“4

S S e———
400
o T
20 \
280

N . . T D O S D ) G OO ..
11 29 514 110 27 510 1096 2356

Resisthity in ohm m

Unit Electrode Spacing = 5,00 m

Horizontal scale is 59.95 pixels per unit spacing
Vertical exaggeration in model section display = 0 66
First electrode is located at 0.0 m

Last electrode is located at 100.0 m

Elevation
40
400
36.0-
320

280

- = andesit
(b)

Gambar 10. Lintasan 3, (a) profil resistivitas dan (b) model penampang geologi
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KESIMPULAN

Studi yang telah dilakukan di daerah Tarahan,
Kecamatan Katibung, Lampung Selatan, Provinsi
Lampung mendelineasi adanya dominasi
persebaran batu andesit yang layak untuk
diproduksi walaupun adanya keberadaan batuan
tufa yang kemungkinannya menyebar ke arah
selatan. Berdasarkan metode geolistrik profiling,
andesit memiliki nilai resistivitas lebih dari 173,5
Qm. Nilai ini juga dikonfirmasi dengan menggunakan
teknik geolistrik 1D dalam skala laboratorium yang
menghasilkan nilai resistivitas andesit sebesar 171
Qm. Oleh karena itu, metode 2D ini cukup efektif
digunakan dalam menginvestigasi batuan andesit.

Walaupun ada perkiraan penyebaran andesit
ke arah utara dan barat, perlu dilakukan studi
lanjutan dengan metode yang sama agar proses
produksi material tersebut lebih terarah. Kemudian,
perlu juga adanya studi geomekanika untuk
mengidentifikasi tingkat kekuatan andesit di area
tersebut, sehingga layak digunakan sebagai bahan
agregat pada rencana pembangunan daerah.
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